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Abstrak 
Kerupuk merupakan makanan ringan favorit masyarakat Indonesia, baik dari kalangan atas maupun kalangan 
bawah, baik pria maupun wanita, dari berbagai daerah di Indonesia mempunyai ciri khas dan cita rasa serta 
ukuran kerupuk yang beraneka ragam. Aspek yang dibutuhkan dalam industri kerupuk skala rumah tangga 
adalah kecepatan waktu produksi. Cara mengaduk adonan sebelum ada mesin dengan menggunakan tangan 
sambil diremas-remas, sampai adonan tidak lengket di tangan. Dengan begitu akan cepat terasa capai, maka dari 
itu membutuhkan tenaga dan waktu yang kurang efektif dan afisien. Dan akhirnya menggunakan kaki dengan 
cara di injak-injak, begitupun keringatnya jatuh ke adonan sehingga tidak higienis.Guna memenuhi aspek 
tersebut, kami tertarik untuk membuat Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk. Melihat permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik untuk membahasnya dalam Tugas Akhir, yang mana pada peneliti akan membahas dan 
merancang tentang “Rancang Bangun Mesin Pengaduk Adonan Kerupuk Kapasitas 5 Kg” Tahapan dari 
pembuatan mesin pengaduk adonan kerupuk ini terdiri dari ide rancangan, pengumpulan data, perhitungan yang 
antara lain adalah daya motor, tegangan yang diijinkan, daya rencana, momen puntir, tegangan geser yang 
diijinkan, diameter poros, dan tebal pelat yang kemudian adalah merancang produk yang membuat 
pengembangan konsep berupa gambar sketsa menjadi benda teknik. Dalam pembuatan mesin ini membuat 
dokumen produk berupa desain gambar kerja. Dan langkah terahir dalam menguji fungsi alat kemudian 
menyimpulkan hasil dari alat tersebut. Hasil perhitungan mesin pengaduk adonan kerupuk dengan kapasitas 5 kg 
yaitu, motor yang digunakan adalah motor listrik dengan kecepatan 1440 rpm. Tegangan yang diijinkan 16,78 
kg/mm2, daya rencana mesin 0,895 kw, momen puntir 17092,7 kg.mm, tegangan geser yang diijinkan 5,95 
kg/mm2, diameter poros pengaduk adalah 34 mm, dengan putarannya 51 rpm. Tebal pelat yang digunakan untuk 
penampung adalah 2 mm. 
Kata kunci : Rancang Bangun,  Pengaduk Adonan Kerupuk 
Abstract 
Crackers is a favorite snack food of Indonesian society, both from the upper and lower classes, both men and 
women, from various regions in Indonesia have characteristics and taste as well as the size crackers diverse. 
Aspects required in the household scale cracker industry is the speed of production time. How to stir the dough 
before the machine by hand while squeezing, until dough is not sticky to the touch. That would quickly feel 
tired, and therefore requires less labor and time effective and afisien. And finally use the foot with the way in 
treading, as well as his sweat fell to the dough so it does not higienis.Guna meet these aspects, we are interested 
in making machines Dough Mixer Crackers. Seeing these problems, researchers are interested to discuss the final 
project, which the researchers will be discussing and designing of "Dough Mixing Machine Design Crackers 
Capacity 5 Kg" Stages of manufacture of crackers dough mixing machine consists of the design ideas, data 
collection, calculation include motor power, allowable voltage, power plan, torque, shear stress allowable, shaft 
diameter, and thick plates which then are designing products which makes the development of concepts such as 
the drawing into engineering objects. In the manufacture of this machine make products such as design 
documents of working drawings. And the last step in testing the function of the tool and then summarize the 
results of these tools. The calculation result cracker dough mixing machine with a capacity of 5 kg, namely, the 
motor used is an electric motor with a speed of 1440 rpm. Allowable voltage 16.78 kg/mm2, the power plan 
0.895 kw engine, torque 17092.7 kg.mm, allowable shear stress 5.95 kg/mm2 , the stirrer shaft diameter is 34 
mm, with putaranya 51 rpm. Thick plates used for the reservoir is 2 mm. 
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Kerupuk merupakan makanan ringan favorit masyarakat 
Indonesia, baik dari kalangan atas maupun kalangan 
bawah, baik pria maupun wanita, dari berbagai daerah di 
Indonesia mempunyai ciri khas dan cita rasa serta ukuran 
kerupuk yang beraneka ragam. Kerupuk dibuat dengan 
mengukus adonan sampai matang, kemudian dipotong 
tipis-tipis, dikeringkan di bawah sinar matahari sampai 
kering dan digoreng dengan minyak goreng yang banyak. 
Kerupuk bertekstur garing dan sering dijadikan 
pelengkap untuk berbagai makanan Indonesia seperti nasi 
goreng dan gado-gado. Kerupuk udang dan kerupuk ikan 
adalah jenis kerupuk yang paling umum dijumpai di 
Indonesia. Kerupuk berharga murah seperti kerupuk aci 
atau kerupuk mlarat hanya dibuat dari adonan sagu 
dicampur garam, bahan pewarna makanan, dan vetsin. 
Cara mengaduk adonan sebelum ada mesin dengan 
menggunakan tangan sambil diremas-remas, sampai 
adonan tidak lengket di tangan. Dengan begitu akan cepat 
terasa capai, maka dari itu membutuhkan tenaga dan 
waktu yang kurang efektif dan afisien. Dan akhirnya 
menggunakan kaki dengan cara di injak-injak, begitupun 
keringatnya jatuh ke adonan sehingga tidak higienis.  
Kendala yang dihadapi pada mesin pengaduk adonan 
kerupuk yang sudah ada adalah kurang bagus, kurang 
bagus pengadukan adonan kerupuk adalah waktu dan 
kualitas adonan yang dibutuhkan masih kurang efisien. 
sehingga pengadukan adonan kerupuk dirasa masih 
kurang efisien dan efektif. Kendala-kendala tersebut akan 
menambah waktu, dan kualitas kerupuk yang dihasilkan 
tidak bagus.  
Dengan hasil survey yang kami lakukan yaitu, pada 
penggerak adonan kerupuk berupa poros-poros yang di 
las dengan poros utama. Sehingga itu cepat lepas karna 
tidak ada penguat yang lain dan kualitas adonan kurang 
merata. Melihat keadaan tersebut, penulis berfikir untuk 
mengembangkan alat yang dapat digunakan untuk 
membantu menambah kualitas kerupuk yang bagus. 
Penulis berfikir dan mencoba menganalisa permasalahan 
tersebut, setelah beberapa waktu penulis mencoba 
mencari solusi dari permasalahan dengan membuat dan 
merancang bangun ”Mesin Pengaduk adonan kerupuk 
kapasitas 5 Kg” . untuk produksi rumahan dengan skala 
kecil dan mudah dalam pengoprasiannya. 
Tujuan penelitian ini adalah mengahasilkan desain 
dari Mesin pengaduk adonan kerupuk kapasitas 5 kg dan 
mengetahuai cara kerja dari mesin tersebut. 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
untuk mensosialisasikan Mesin pengaduk adonan 
kerupuk kepada masyarakat sekitar, Sebagai bahan 
referensi dari sumber-sumber yang telah ada, 


































Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Mesin pengupas kulit nanas semi otomatis ini 
membutuhkan mekanisme yang sangat kompleks. Setelah 
mendapatkan referensi dari berbagai sumber maka dapat 
diketahui komponen-komponen utama yang akan 
digunakan dalam pembuatan mesin ini. Komponen 
tersebut adalah motor listrik sebagai penggerak, Pulli dan 











Mesin pengaduk adonan kerupuk 
Persiapan 






Pengumpulan Data dan Bahan 
























Gambar 2. Perencanaan Mekanisme Mesin 
Desain Rancangan 
Setelah diketahui alur metode rancangan penelitiannya, 
maka desain yang sudah direncanakan akan dibuat 
konsepnya menggunakan software Inventor 2014. 
Konsep yang sudah dibuat tertera pada gambar dibawah 
ini: 
 
Gambar 3. Rancang Bangun Mesin Pengaduk Adonan 
Kerupuk 
Keterangan : 
1. Rangka    
2. Motor    
3. Pulley Pada Motor  
4. V-Belt    
5. Pengaduk    
6. Bak Penampung   
7. Pengunci   
8. Rantai     
9. Roda Gigi   
10. Bantalan   
Cara Kerja Mesin : 
Mesin pengaduk adonan kerupuk  ini akan bekerja ketika 
motor dihidupkan maka motor akan memutar puli putaran 
tersebut diteruskan oleh belt untuk memutar puli pyang 
terpasang pada poros 1, poros 1 akan berputar dan poros 
memutar roda gigi, putaran roda gigi tersebut akan 
diteruskan oleh rantai untuk memutar roda gigi yang 
terpasang pada poros pengaduk, dan pengaduk akan 
berputar komposisi adonan kerupuk siap dimasukan ke 
dalam hopper, setelah di dalam hopper komposisi akan 
berputar sampai menjadi rata dan menjadi adonan 
kerupuk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan Pembahasan Perhitungan 
Poros pengaduk dipilih dari SS 304 dengan diameter 35 
mm. Poros pengaduk diperlukan sifat ketahanan korosi 
yang tinggi karena poros pengaduk bersentuhan 
langsung dengan adonan kerupuk. Dengan begitu maka 
bahan yang dipilih yaitu dari stainless steel agar adonan 
kerupuk tidak terkontaminasi dengan zat – zat kimia. 
Dan tidak terjadi pengotoran akibat karat. Dari hasil 
perhitungan diperoleh bahwa daya rencana 0,895 KW, 
tegangan yang diijinkan , momen puntir 
 sedangkan untuk tegangan geser 
adalah . Dan untuk hasil perhitungan 
diameter poros adalah 34 mm. karena hasil perhitungan 
kurang dari 35 maka keamanan poros cukup terjamin 
dan akan lebih kuat.  
Penampung  adonan kerupuk  kapasitas isi 5 kg dibuat 
dari pelat baja stainless steel SS 304 dengan kekuatan 
tarik 66,7 , dipilih bahan tersebut karena relatip 
tahan korosi dibandingkan dari bahan baja karbon, 
dengan demikian kualitas adonan yang ditampung relatip 
lebih baik karena tidak terjadi proses pengotoran karena 
karat akibat korosi. Selain itu hasil adonan kerupuk juga 
tidak akan lengket pada penampung. Dengan 
menggunkan bahan SS 304 adonan kerupuk akan 
terhindar dari kontaminasi zat - zat kimia dan tahan 
terhadap bakteri. Kecuali itu biaya perawatan untuk 
penampung terbuat dari baja stainless steel menjadi 
relatip murah karena tidak perlu adanya perawatan 
pengecetan; dan dari segi estetika lebih baik dibanding 
dibuat dari pelat baja karbon. 
Konstruksi sambungan pada penampung dibuat 
dengan sistem sambungan las, hal ini dipilih karena 
sambungan las lebih mudah dan lebih cepat 
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juga secara estetika lebih baik. Dari hasil perhitungan 
tebal pelat penampung adalah 1,3 mm, karena pelat 
ukuran tersebut di pasaran tidak tersedia maka digunakan 
pelat tebal 2 mm; dengan ketebalan yang relatip lebih 
besar memberikan keuntungan antara lain: lebih mudah 
dalam proses pengelasan, dan perubahan bentuk akibat 
panas pengelasan relatip menjadi lebih kecil, dengan 




 Dari hasil perancangan penampung dan pengaduk 
pada mesin pengaduk adonan kerupuk kapasitas 5 
kg. Poros pengaduk dibuat dari bahan SS 304 
dengan diameter 35 mm, dengan putaran poros 51 
rpm.  Dan hasil perhitungan daya 0,895 kw, 
tegangan yang diijinkan 16,78 ,momen 
puntir tegangan geser yang 
diijinkan  dan diameter poros 34 mm. 
 Untuk hasil perancangan penampung bentuk bagian 
atas balok dan bagian bawah setengah silinder dan 
tinggi penampung 490 mm, maka dapat 
disimpulkan bahwa bahan pelat yang digunakan 
jenis satinless steel 304 dengan tebal 2 mm. Panjang 
penampung 420 mm, lebar penampung 180 mm 




Perancangan mesin pengaduk adonan kerupuk ini masih 
jauh dari sempurna, baik dari segi kualitas bahan, 
penampilan, dan sistem kerja/fungsi. Oleh karena itu, 
untuk dapat menyempurnakan rancangan mesin ini perlu 
adanya pemikiran yang lebih jauh lagi dengan segala 
pertimbangannya. Beberapa saran untuk langkah yang 
dapat membangun dan menyempurnakan mesin ini 
adalah sebagai berikut : 
 Untuk medapatkan putaran yang lebih cepat dan 
lebih kuat untuk mengaduk agar meningkatkan daya 
motor yang lebih dengan cara mengganti motor 
penggerak utama. 
 Kedepannya diharapkan ada perkembangan alat 
yaitu dengan penambahan sensor otomatis. Agar 
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